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1.1. Latar Belakang Masalah

Urgensi berkembangnya arus TIK (Teknologi Informasi dan
Komunikasi) dalam pendidikan kala ini tidak dapat diabaikan, mengingat
peranannya yang semakin signifikan. Di era digital, integrasi TIK dalam
proses belajar mengajar menjadi suatu keharusan untuk menghadapi tuntutan
global dan mempersiapkan generasi yang mampu bersaing di kancah
internasional. Penggunaan alat dan platform digital dalam pendidikan,
termasuk internet, perangkat lunak, aplikasi interaktif, dan media sosial,
mendukung dan meningkatkan proses pembelajaran. TIK memungkinkan
akses terhadap sumber daya pendidikan yang lebih luas, memfasilitasi
pembelajaran jarak jauh, dan mengkatalisasi kerjasama guru maupun siswa.
Selain itu, TIK memungkinkan personalisasi pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan siswa, membantu guru menyusun materi yang lebih menarik, dan
memantau perkembangan belajar secara efektif. Implementasi teknologi
dalam pembelajaran di kelas, seperti media ajar bersifat digital, yang
berkontribusi memberikan bantuan kepada siswa dalam memahami materi
ajar dan memberikan dampak yang positif terhadap proses mengajar dan
belajar(Pratama dkk, 2019).

Penggunaan smartphone berbasis Android dapat mempermudah siswa
pada pembelajaran. Dimana, Android adalah operating systems terbuka yang
memungkinkan para developer bisa mengembangkan aplikasi tertentu secara
bebas (Arifianto, 2011). Android begitu populer di berbagai kalangan,
terutama di kalangan pelajar. Media ajar Android merupakan bentuk media
ajar yang mempermudah siswa dalam aksesibilitas informasi, terutama
materi. Tidak keseluruhan media ajar yang digunakan efektif, terkadang ada
beberapa siswa yang merasa kesulitan dengan media tersebut. Selain itu,
Penggunaan laptop maupun perangkat komputer merupakan barang yang

tidak semua kalangan masyarakat memilikinya.



Pengembangan software mobile learning berbasis Android sebagai
salah satu keunggulan utama dari sistem operasi ini. Mobile learning Kini
telah memaksimalkan peran ponsel pintar menjadi metode pembelajaran yang
baru. Penggunaan software mobile learning dalam pembelajaran dapat
mendukung pemahaman siswa dan menumbuhkan sikap positif terhadap

materi yang dipelajari (Firmadani, 2020).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jejang pendidikan
vokasi yang tentu saja menghasilkan lulusan yang siap kerja dan masuk ke
dalam dunia industri. Salah satu topik penting dalam SMK adalah elektronika
digital, yang merupakan dasar dalam memahami cara kerja mikroprosesor
melalui rangkaian gerbang logika kompleks. Untuk membantu siswa
memahami materi ini, diperlukan media pembelajaran interaktif yang

memudahkan proses belajar.

Siswa SMK dituntut memiliki kompetensi yang berimbang dengan
pengetahuan sehingga diperlukan kegiatan praktik yang lebih sering guna
mengasah keahlian. Hal inilah yang menyebabkan, diperlukannya bahan atau
ajar atau media yang mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa. Hingga
sampai pada memfasilitasi siswa dalam mencapai kompetensinya. Untuk
mengatasi permasalahan ini, kami merencanakan pembuatan aplikasi mobile

berbasis Android sebagai media pembelajaran interaktif.

Menurut Hendri (2018), berbagai keunggulan dari media ajar berbasis
android yang tidak lepas dari hasl akhir yang meningkatkan hasil belajar
siswa, peningkatan retensi belajar, pengakomodiran variasi gaya belajar pada
siswa dan efektif dalam taksonomi hingga tujuan pembelajaran. Media ini
juga dapat memotivasi, bersifat interaktif dan individual, konsisten, serta
pengendali proses belajar. Hal lainnya, siswa mampu mengukur penguasaan
kompetensi dan bisa melakukan review materi. Berdasarkan latar belakang di
atas, maka penulis berinisiatif untuk membuat penelitian dengan judul
“Perencanaan Pembuatan Aplikasi Mobile Berbasis Android sebagai Media

Pembelajaran Interaktif untuk Materi Elektronika Digital Kelas X Program
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Studi Keahlian Elektronika Industri di SMK”. Aplikasi Mobile Berbasis
Android ini dirancang sebagai media pembelajaran yang memfasilitasi
penyajian materi pelajaran secara efisien dan efektif. Dengan aplikasi ini,
siswa dapat mengakses materi tanpa terbatas ruang dan waktu, baik di dalam
kelas maupun secara mandiri. Kemudahan akses ini memungkinkan siswa
untuk lebih sering melakukan review materi, sehingga pemahaman mereka

terhadap konten yang dipelajari akan semakin mendalam.
Identifikasi Masalah

Beracuan pada latar belakang yang telah dituliskan, maka
diidentifikasi permasalahan utama sebagai berikut:

1. Banyaknya Bahan Ajar sebagai sumber belajar yang tersedia dalam wujud
konvensional berupa bahan ajar fisik berupa buku atau pun modul yang
masih belum mengoptimalkan materi keterampilan.

2. Belum tersedianya media ajar yang inovatif serta kreatif yang berakibat

pada kurangnya stimulus untuk siswa belajar dan cenderung bosan.

Pembatasan Masalah

Masalah yang muncul dari judul “Perencanaan Pembuatan Aplikasi
Mobile Berbasis Android sebagai Media Pembelajaran Interaktif untuk Materi
Elektronika Digital Kelas X Program Studi Keahlian
Elektronika Industri di SMK” mengenai keterbatasan media ajar tidak
menjadi fokus bahasan holistik dalam penulisan karya ini, dengan batasan

masalah berikut ini:

1. Ponsel pintar yang digunakan memiliki sistem operasi berbasis android.

2. Media ajar yang dibuat mengambil basis dari aplikasi penunjang yakni
Adobe Flash CS6.

3. Materi ajar merupakan materi dari elektronika digital kelas X berisi materi
Dasar Teknik Digital pada kelas X SMK.

Perumusan Masalah

Beracuan pada uraian latar belakang sebelumnya menjadi dasar

perumusan permasalahan yakni, bagaimana merencanakan pembuatan
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aplikasi mobile berbasis Android sebagai media pembelajaran interaktif untuk
materi elektronika digital di SMK?

Tujuan Penulisan

Dari uraian di atas, tujuan dari penulisan komprehensif ini yakni
merencanakan pembuatan aplikasi mobile berbasis Android sebagai media
pembelajaran interaktif untuk materi elektronika digital di SMK.

Manfaat Penulisan

Manfaat dari penulisan ini hendaknya memberikan alternatif media
pembelajaran yang interaktif untuk materi elektronika digital di SMK yang
dapat diakses menggunakan smartfone android. Serta dapat menjadi referensi

ilmiah dalam pengembangan media ajar yang interaktif.



